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Abstract  

Sports injuries are a common risk experienced by athletes, including of the futsal sports which relies on high 

intensity and physical contact. Proper handling and effective prevention efforts can speed up the recovery 

process and minimise the impact of athlete performance after injury. This community service activity aims to 

increase the understanding of futsal athletes at KONI Makassar regarding the prevention and first aid in sports 

injuries. The method was used in this activity is interactive socialisation through counselling, simulation of first 

aid actions, and discussion sessions. The results of the activity showed that there was a significant increase in 

athletes' understanding of common types of injuries in futsal, prevention techniques, and first aid steps when 

injury happend, as evidenced by the pre-test and post-test evaluation results. purposive sampling was used for 

sampling with a population of 50 people. In this activity, there is a different value pre test and post test, so we 

can assumes that there is a significant difference between before and after community service activities.This 

activity was expected to be the first step in forming a sports culture that makes athletes more aware the 

importance of safety and health in sports, especially futsal activity. 
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Abstrak 

Cedera olahraga merupakan risiko yang umum dialami oleh atlet, termasuk dalam olahraga futsal yang 

mengandalkan intensitas dan kontak fisik tinggi. Penanganan yang tepat serta upaya pencegahan yang efektif 

dapat mempercepat proses recovery dan meminimalkan dampak cedera terhadap performa atlet. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman atlet futsal di bawah naungan 

KONI Kota Makassar terkait pencegahan dan penanganan pertama (first aid) pada cedera olahraga. Metode yang 

digunakan adalah sosialisasi interaktif melalui penyuluhan, simulasi tindakan pertolongan pertama, serta sesi 

diskusi secara langsung. Hasil kegiatan menunjukkan terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman atlet 

mengenai jenis cedera umum pada olahraga futsal, teknik pencegahan, serta langkah penanganan pertama saat 

cedera, yang dibuktikan melalui hasil evaluasi pre-test dan post-test. Teknik pengambilan sampel dalam kegiatan 

ini yaitu purposive sampling dengan jumlah populasi 50 orang. Dalam kegiatan ini ditemukan terdapat 

perbedaan nilai antara pre test dan post test setelah kegiatan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa  terdapat 

perbedaan bermakna antara sebelum dengan setelah kegiatan pengabdian Masyarakat. Kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi langkah awal dalam membentuk budaya olahraga yang lebih sadar akan pentingnya keselamatan 

dan kesehatan atlet. 

Kata kunci: cedera olahraga, futsal, pencegahan cedera, penanganan pertama.  
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1. Pendahuluan  

Cedera olahraga adalah segala bentuk tekanan yang 

dialami tubuh selama aktivitas atletik yang 

menghambat fungsi optimal tubuh dan memerlukan 

waktu pemulihan agar tubuh dapat pulih 

sepenuhnya [1]. Cedera olahraga merupakan 

masalah yang sering dihadapi oleh atlet dari 

berbagai cabang olahraga. Cedera ini tidak hanya 

mempengaruhi performa atlet, tetapi juga dapat 

berdampak pada karier jangka panjang dan kualitas 

hidup mereka. Efek dari cedera akibat berolahraga, 

dapat menimbulkan trauma bila cedera yang 

dialaminya akan mengganggu rutinitas dan aktivitas 

sehari-hari. Bagi seorang atlet, cedera yang terjadi 

dapat menghambat dan atau menghentikan 

langkahnya untuk beraktivitas dan meraih prestasi 

yang lebih tinggi. Cedera yang terjadi harus 

mendapatkan pertolongan dan pengobatan sedini 

mungkin, agar para atlet tidak mengalami cedera 

yang lebih fatal dan dapat menimbulkan kecacatan, 

sehingga ia bisa segera kembali beraktivitas fisik, 

berlatih, dan berkompetisi [2]. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami cara pencegahan dan 

penanganan pertama  cedera agar dapat 

meminimalkan risiko dan dampak negatif yang 

mungkin terjadi. 

Cedera olahraga yang dialami oleh pemain futsal 

sangat sering terjadi ketika latihan ataupun 

pertandingan. Cedera dapat terjadi karena berbagai 

faktor dan berbagai bentuk cedera seperti terjatuh, 

terdorong oleh lawan, terkilir, pendarahan, kram 

otot, dan lainnya. Terjadinya cedera dapat 

disebabkan beberapa hal, antara lain kesalahan 

teknik olahraga, aktivitas fisik yang berlebih atau 

melebihi beban latihan, adanya benturan serta 

tekanan pada fisik pemain. Lokasi yang paling 

sering mengalami cedera adalah ekstremitas bawah, 

terutama pergelangan kaki. Investigasi lain 

terhadap keseleo pergelangan kaki juga melaporkan 

frekuensi keseleo  pergelangan kaki yang tinggi. 

Selama pertandingan futsal, risiko cedera sangat 

tinggi.  Angka cedera dalam futsal berkisar antara 

4,45 hingga 292,40 cedera per 1.000 jam 

permainan. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik tahun 2015, terdapat 6.936 kasus cedera 

yang disebabkan oleh pertandingan futsal di seluruh 

Indonesia [3].  

Selain itu, Penting untuk melakukan pemanasan 

dinamis dengan benar agar otot dapat teregang 

dengan sempurna dan untuk menghindari cedera 

yang disebabkan oleh peregangan yang tidak sesuai 

dengan anatomi tubuh [4]. Selain itu, membarikan 

edukasi terkait Teknik stretching dinamis yang 

dapat memicu pembentukan, serat otot baru dengan 

sarcomere secara paralel. Namun, peningkatan 

fleksibilitas akibat pemanjangan otot juga dapat 

memberikan efek tambahan pada kinerja otot [5]. 

Peregangan dinamis mempersiapkan tubuh untuk 

aktivitas fisik dengan meningkatkan rentang gerak 

sendi serta aliran darah dan oksigen ke jaringan 

lunak, sehingga mengurangi risiko cedera selama 

aktivitas yang akan dilakukan [6]. Salah satu upaya 

untuk mengurangi  angka kejadian cedera olahraga 

adalah dengan memberikan pemahaman mengenai 

pencegahan dan penanganan pertama cedera 

olahraga. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak 

atlet dalam berbagai cabang olahraga masih belum 

memahami pencegahan dan penanganan pertama 

cedera. Dalam sebuah penelitian, responden 

melakukan pre-test, edukasi, dan post-test, yang 

menunjukkan peningkatan pengetahuan mereka 

tentang pencegahan dan penanganan pertama 

cedera olahraga setelah menerima edukasi. Peran 

fisioterapi dalam olahraga yang diberikan kepada 

tim futsal meliputi layanan promotif, kuratif, 

preventif, dan rehabilitative  [3]. 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

Jenis kegiatan pengabdian Masyarakat yang 

digunakan adalah pre-eksperimental untuk melihat 

Pengaruh Edukasi Tentang Pencegahan dan 

Penanganan Pertama Cedera Olahraga Terhadap 

Pemahaman Atlet Futsal KONI Kota Makassar. 

Kegiatan ini menggunakan desain one group pre 

test-post test design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua atlet futsal di KONI (Komite 

Olahraga Nasional Indonesia) Kota Makassar 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Instrumen berfungsi untuk 

memperoleh data yang diinginkan dari sebuah 

penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner dalam bentuk 

Google Forms 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali 

dengan tahap persiapan yaitu observasi lokasi 

kegiatan pengabdian masyarakat serta diskusi 

dengan pengurus KONI kota Makassar terkait 

rencana kegiatan. Tujuan tahap persiapan adalah 

memperkenalkan tim pengabdian, dan menjalin 

hubungan komunikasi awal yang baik dengan pihak 

mitra serta untuk mendiskusikan terkait kegiatan 

yang dilakukan, kesepakatan serta komitment 

kegiatan. Kemudian, dilakukan kegiatan pre test 
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untuk menilai kemampuan awal atlet sebelum 

dilakukan kegiatan sosialisasi.  

 
Gambar 1. Pre test Kemampuan Awal Atlet 

Agenda selanjutnya yaitu kegiatan sosialisasi dan 

edukasi terkait pentingnya penanganan awal cedera 

olahraga, untuk mempercepat proses recovery dan 

menjaga performa atlet. Kegiatan ini dibagi 

menjadi sesi teori, praktik dan sesi diskusi. 

 
Gambar 2. Sosialisasi dan Edukasi Penanganan Cedera 

Setelah kegiatan sosialisasi dilakukan post test 

untuk menilai pemahaman siswa terkait metode 

penanganan cedera olahraga. Dan dilanjutkan 

dengan foto bersama tim pengabdian kepada 

Masyarakat dan altet sampel kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Kegiatan sosialisasi dan edukasi penanganan 

pertama cedera olahraga ini dilaksanakan pada 

tahun 2025 , bertempat di KONI kota Makassar, 

dan diikuti sebanyak 43 atlet futsal dari total 50 

populasi atlet yang berada di bawah naungan KONI 

Kota Makassar. Materi disampaikan dalam bentuk 

presentasi interaktif, simulasi tindakan pertolongan 

pertama (First Aid) pada cedera yang umum terjadi 

dalam olahraga futsal, seperti keseleo (sprain), 

kram otot, dislokasi, dan luka terbuka serta sesi 

tanya jawab antara pelaksana kegiatan dan atlet 

tersebut. Hasil dari kegiatan tersebut dirangkum 

dalam tabel 1. 

 
Gambar 3. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat dan para Atlet 

Tabel 1. Perbandingan hasil pretest dan post test kegiatan 

sosialisasi dan edukasi pada atlet futsal KONI 

Variabel mean±SD Minimum Maximum 

Umur 

(tahun) 

21,05 ± 1,4 18,0 24,0 

Skor Pre 

Test 

53,33 ± 13,7 33,3 80,0 

Skor Post 

Test 

80,01 ± 12,6 66,7 93,3 

Berdasarkan tabel 1. Rata-rata umur responden 

adalah 21,05 tahun dengan standar deviasi ± 1,4 

tahun. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berada di sekitar usia 21 tahun, dengan 

variasi umur yang tidak terlalu jauh dari rata-rata. 

Nilai minimum umur adalah 18 tahun, sedangkan 

maksimum 24 tahun.  

Selanjutnya, jika ditinjau dari pre test dan post test, 

ditemukan skor rata-rata pada pre-test adalah 53,33 

dengan standar deviasi ± 13,7. Nilai ini 

mencerminkan Tingkat pemahaman awal 

responden sebelum edukasi diberikan. Nilai 

minimum untuk skor pre-test adalah 33,3, dan 

maksimum 80,0.  Rentang skor ini menunjukkan 

perbedaan dalam pemahaman awal di antar 

responden, dengan beberapa memiliki pemahaman 

dasar yang cukup baik sementara lainnya lebih 

rendah. Sedangkan skor rata-rata pada post-test 

adalah 80,01 dengan standar deviasi ± 12,6. Nilai 

rata-rata ini lebih tinggi dari pre-test, menunjukkan 

adanya peningkatan skor setelah kegiatan edukasi 

dan sosialisasi, nilai minimum pada skor post-test 

adalah 66,7, dan maksimum 93,3. Rentang ini 

mengindikasikan bahwa Sebagian besar responden 
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mengalami peningkatan pemahaman yang 

signifikan.  

Dalam kegiatan olahraga, cedera sering terjadi 

karena Sebagian orang belum melakukan Teknik 

olahraga dengan benar. Beberapa faktor penyebab 

cedera saat berolahraga meliputi kurangnya 

pemanasan, ketidaktahuan tentang jenis olahraga 

yang sesuai dengan bentuk tubuh, serta kurangnya 

asupan gizi dan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh 

[7], Selain itu, Penanganan cedera merupakan hal 

yang sangat penting terutama pada praktik 

lapangan, ketika terjadi cedera olahraga salah satu 

metode yang dapat dilakukan untuk menangani 

cedera yaitu metode Protection, rest, ice, 

compression, dan elevation (PRICE) [8]. [9] 

Pengetahuan dan keterampilan dalam pertolongan 

pertama cedera olahraga merupakan hal yang 

penting karena dapat berpengaruh terhadap 

tindakan apa yang akan dilakukan selanjutnya saat 

terjadi cedera [10] [11]. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

jumlah responden sebanyak 43 dan semua berjenis 

kelamin laki-laki, rata-rata usia responden adalah 

21,05 tahun dengan standar deviasi ±1,4, 

menunjukkan bahwa rentang usia responden relatif 

homogen, yaitu antara 18 hingga 24 tahun. Pada 

pengukuran awal Pre-Test menggunakan kuesioner 

melalui Google Form yang berupa pertanyaan 

benar salah yang berjumlah 15 pertanyaan. Setelah 

pre test, penulis memberikan perlakuan berupa 

edukasi dengan cara membagikan sebuah lembar 

yang berisikan materi tentang pencegahan dan 

penanganan pertama cedera olahraga sambil 

menjelaskan isi dari lembar edukasi tersebut. 

Setelah diberikan edukasi, pengukuran akhir 

melalui Post-Test menggunakan kuesioner melalui 

Google Form dengan pertanyaan yang sama. 

Dalam kegiatan ini ditemukan perbedaan skor 

pemahaman responden sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi mengenai pencegahan dan 

penanganan pertama cedera olahraga. Sebelum 

edukasi (Pre-test), sebagian besar responden 

memiliki skor pemahaman yang lebih rendah, 

ditandai dengan dominasi skor dikategori 

pemahaman kurang. Sedangkan setelah edukasi 

(Post-test), terjadi pergeseran distribusi ke kategori 

skor yang lebih tinggi setelah kegiatan sosialisasi 

dan edukasi dilakukan, Data ini mendukung bahwa 

edukasi memberikan dampak terhadap peningkatan 

pemahaman. Sejalan dengan penelitian [12] 

mengatakan bahwa edukasi tentang pencegahan 

cedera pada atlet bola voli muda di Medan tidak 

memberikan perubahan signifikan dalam 

pengetahuan mereka tentang cedera. Atlet yang 

telah memiliki pengalaman bermain cenderung 

lebih memahami manajemen cedera secara praktik 

daripada melalui edukasi terstruktur [13]. Terdapat 

pengaruh edukasi terkait pencegahan dan 

penanganan pertama cedera olahraga terhadap 

pemahaman atlet futsal KONI Kota Makassar. Data 

ini mendukung bahwa edukasi memberikan dampak 

terhadap peningkatan pemahaman yang ditandai 

dengan hasil statistic yang signifikan, hal ini 

didukung oleh penelitian terkait yang 

menyimpulkan bahwa pelatihan yang melibatkan 

teori dan praktik dapat memberikan pemahaman 

kepada atlet dan pelatih tentang penanganan cedera 

olahraga yang tepat [14]. Dalam penelitian lain 

mengatakan bahwa kegiatan penyuluhan yang 

melibatkan pretest, sosialisasi, dan posttest 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman atlet sepak bola amatir usia 17–21 

tahun tentang pencegahan dan penanganan cedera. 

Penyuluhan ini juga turut memberikan dampak 

positif bagi masyarakat setempat [15]. Metode 

edukasi yang digunakan dapat disesuaikan dengan 

karakteristik peserta kegiatan untuk mencapai hasil 

yang optimal. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian Masyarakat 

terkait Sosialisasi dan Edukasi Penanganan Pertama 

Cedera Olahraga bagi Atlet Futsal KONI Makassar, 

maka dapat diperoleh Kesimpulan yaitu terdapat 

pengaruh edukasi tentang pencegahan dan 

penanganan pertama cedera olahraga terhadap 

pemahaman atlet futsal KONI Kota Makassar. 
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